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Abstrak: Karya Baru merupakan kelompok tani di desa Hiyung tapin yang bergerang dalam budidaya cabai Hiyung
dan pengolahan produk turunananya. Kelompok tani ini mengelola sekitar 450 ha lahan pertanian cabai Hiyung
dan telah menghasilkan berbagai produk turunan yang dijual secara komersil seperti benih, cabai kering, saos dan
aneka jenis sambal. Cabai Hiyung merupakan komoditi unggulan di Kabupaten Tapin yang memiliki tingkat
kepedasan 17 kali lebih pedas dari cabai pada umumnya. Namun demikian kelompok tani Karya Baru menghadapi
tantangan dalam proses pemasarannya. Produk yang saat ini dijual dalam kemasan botol ukuran 100mL belum
mampu menjangkau pasar yang luas terutama untuk kalangan konsumen yang baru ingin mencoba dan ibu rumah
tangga yang menginginkan ukuran yang ekonomis. PkM ini dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang terdiri
dari survey awal, sosialisasi, pelatihan dan penerapan teknologi serta pendampingan dan evaluasi. Seluruh
peserta telah menghasilkan desain kemasan saset untuk produk sambal. Seluruh peserta juga telah mampu
menerima proses alih teknologi yang tercermin dari kemapuan dalam mengoperasikan mesin pengemas saset
otomatis. Hasil penerapan PkM ini telah mampu meningkatkan 53.11% penjualan produk sambal di kelompok tani
Karya Baru pada periode Juli-Agustus 2024.

Kata Kunci: Cabai Hiyung, Tapin, kemasan saset, pemasaran

Innovative Saset Packaging to Enhance Sales of Hiyung Chili
Products from Karya Baru Farmers Group

Abstract: Karya Baru is a farmer group in Hiyung Tapin village that cultivates Hiyung chili and processes its
derivative products. This farmer group manages around 450 ha of Hiyung chili farming land. It has produced various
derivative products sold commercially, such as seeds, dried chili, sauce and various types of chili sauce. Hiyung
chili is a superior commaodity in Tapin Regency, exhibiting a spiciness intensity 17 times more than typical chili.
However, the Karya Baru farmer group faces challenges in its marketing process. The product, presently available
in 100mL bottles, has not attained a broad market presence, particularly among consumers experiencing it for the
first time and homemakers seeking an economical size. This PkM was carried out through a series of activities
consisting of an initial survey, socialization, training and application of technology, mentoring, and evaluation.
Training has been conducted, and a packaging design for chili sauce items has been created. In addition,
technology transfer has been carried out using an automatic sachet packaging machine. Training has been
conducted on utilizing the Shopee e-commerce platform for sales and Instagram for product promotion.
Implementing PkM has increased chili sauce product sales in the Karya Baru farmer group.
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PENDAHULUAN

Hiyung merupakan salah satu desa yang terletak diwilayah Kabupaten Tapin,
Kalimantan Selatan. Penduduk di Desa Hiyung, Kabupaten Tapin sebagian besar
bekerja sebagai petani padi, hortikultura, dan palawija. Salah satu produk unggulan
dan khas dari Desa Hiyung adalah cabai Hiyung (Fadillah et al., 2019). Cabai Hiyung
(Capsicum frutescens L.,) termasuk dalam genus Capsicum, yang merupakan bagian
dari famili Solanaceae (Govindarajan & Sathyanarayana, 1991). Cabai Hiyung telah
terdaftar sebagai varietas tanaman lokal khas Tapin, Kalimantan Selatan dari
Kementerian Pertanian dengan nomor 09/PLV/2012 pada 12 April 2012.

Keistimewaan Cabai Hiyung dari varietas lainnya adalah rasa pedasnya, yang
sering diukur pada tingkat Scoville, yang lebih tinggi daripada varietas Capsicum
frutescens pada umumnya (Jolayemi, 2017). Cabai Hiyung memiliki tingkat
kepedasan 17 kali lebih pedas dari cabai pada umumnya dan masuk dalam 10 daftar
cabai terpedas di dunia (Times, 2017). Cabai Hiyung mengandung Capsaicin sekitar
700 ppm. Keunikan lain dari cabai ini adalah tingkat kepedasan dapat berkurang atau
bahkan cenderung tidak pedas apabila ditanam diluar desa Hiyung (Fitriyanti, 2019).
Keunggulan lainnya adalah Cabai Hiyung merupakan varietas lokal inbred, bukan
hibrida, sehingga petani dapat menanam kembali benih yang telah dipanen. Cabai ini
juga adaptif pada dua agroekosistem yang berbeda, yaitu lahan rawa dan lahan kering
(Heryani et al., 2013). Popularitas cabai Hiyung ini menjadikan cabai Hiyung sebagai
salah satu varietas lokal dan unggulan Kalimantan Selatan yang sudah digunakan
oleh PT Heinz ABC dalam produk saos sambal mereka.

Kelompok tani Karya Baru merupakan kelompok tani yang terdapat di desa
Hiyung, Tapin, Kalimantan Selatan. Kelompok tani ini mengelola kebun cabai seluas
450 ha dan telah menghasilkan berbagai produk segar dan olahan dari cabai Hiyung
seperti cabai segar dalam kemasan, benih, saos, cabai kering, dan aneka sambal.
Kelompok tani Karya Baru mengalami beberapa kendala yang dapat menganggu
produktivitas usaha mereka yaitu pemasaran dan penjualan produk yang masih
minim.

Kelompok tani Karya Baru telah menghasilkan berbagai produk saos dan
sambal yang dikemas dalam kemasan botol dengan kisaran harga jual Rp 20.000-
Rp.30.000/botol (Gambar 1). Penjualan produk dalam ukuran ini ternyata tidak mampu
menjangkau semua kalangan konsumen karena harganya yang relatif tinggi. Hal ini
terbukti dari penjualan produk yang stagnan. Hasil diskusi bersama kelompok tani
Karya Baru menemukan bahwa desain kemasan, marketing, dan channel penjualan
merupakan hal yang menjadi faktor pembatas bagi penjualan produk turunan cabai
Hiyung.

Menjawab permintaan dan kebutuhan yang ada, maka perlu dilakukan inovasi
pengemasan produk dan penyusunan strategi pemasaran. Selain menjual produk
dalam kemasan botol, kelompok tani Karya Baru bersama tim pelaksana juga akan
mengembangkan penjualan produk dalam kemasan saset. Kemasan merupakan
faktor yang sangat penting (Danger, 1987) karena kemampuannya untuk
menginformasikan dan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (Gautier,
1996). Kemasan saset yang berukuran kecil biasanya terbuat dari bahan yang
fleksibel. Kemasan fleksibel memberikan banyak keuntungan dibandingkan kemasan
kaku seperti plastik dan logam. Kemasan fleksibel memiliki bobot yang lebih ringan
sehingga dapat menghemat biaya bahan kemasan, mengoptimalkan ruang, dan
memepermudah proses transportasi (Makanjuola and Enujiugha, 2014).

Selain dirasa lebih praktis, karena lebih mudah dibawa dan tidak membutuhkan
banyak tempat penyimpanan, pemasaran produk dengan kemasan saset lebih mudah
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masuk ke warung. Kemasan saset biasanya dijual dengan harga yang lebih rendah
dan ini membuat produk tersebut lebih terjangkau bagi sebagian besar masyarakat
dibandingkan dengan kemasan yang lebih besar (Makanjuola and Enujiugha, 2014).
Kelebihan lain dari pengembangan kemasan saset adalah lebih mampu menjangkau
konsumen karena harga yang lebih ekonomis (Malihah & Nazairin, 2023).

Penelitian oleh Sakkthivel dan Mishra (2005) menemukan bahwa kemasan
saset memudahkan konsumen di pedesaan untuk mencoba produk baru dan juga
memainkan peran yang penting dalam mengubah perilaku pembelian mereka dan
yang terpenting, perubahan besar dalam gaya hidup mereka. Oleh karena itu,
kemasan saset dapat dilihat sebagai alat promosi untuk mengubah perilaku pembelian
dibanding jenis kemasan lainnya.

o

Gambar 1. Contoh beberapé produk yang dijual oleh Kelompok Tani Karya Baru

Dengan demikian rangkaian kegiatan yang ditawarkan ini diharapkan dapat
membantu menyelesaiakan tantangan yang dihadapi kelompok tani Karya Baru
sesuai dengan kebutuhan mereka.

METODE PELAKSANAAN

Pada kegiatan ini melibatkan peserta yang merupakan bagian dari kelompok
tani Karya Baru dengan jumlah peserta sekitar 15 orang. Metode pelaksanaan yang
dilakukan meliputi survei, sosialisasi, pelatihan dan penerapan teknologi, dan
pendampingan serta evaluasi. Poses pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar
2.
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Gambar 2. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
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Survei

Survei dilakukan sebelum kegiatan dilaksanakan. Survei tahap pertama
dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan kelompok tani Karya
Baru. Hasil dari kegiatan survei diperoleh dua masalah prioritas yang selanjutnya
dilakukan penyusunan solusi sesuai dengan kebutuhan kelompok tani Karya Baru.

Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan sebelum proses penerapan teknologi yang
ditawarkan. Sosialisasi bertujuan untuk memberikan pengantar dan pengetahuan
awal terhadap teknologi yang akan ditawarkan. Kegiatan sosialisasi dibagi menjadi
dua sesi. Pertama adalah sosialisasi terkait peran kemasan dan desain kemasan.
Kedua adalah sosialisasi terkait pemanfaatan media sosial dan e-commerce dalam
memperluas target pasar. Pada kegiatan sosialisasi ini, peserta akan diperkenalkan
dengan teknik pembuatan desain menggunakan berbagai aplikasi, manfaat desain
untuk menarik minat konsumen, teknik desain kemasan yang unik dan menarik,
pengenalan berbagai macam platform e-commerce dan strategi marketing.

Pelatihan dan Penerapan Teknologi

Kegiatan pelatihan dan penerapan teknologi dilakukan setelah proses
sosialisasi dilaksanakan. Kegiatan ini terdiri dari beberapa sesi, yaitu: (1) pelatihan
pengoperasian mesin filling and sealing saset; (2) pelatihan pembuatan desain
kemasan menggunakan beberapa aplikasi; dan (3) pengenalan berbagai e-
commerce untuk kegiatan pemasaran

Pendampingan dan Evaluasi

Proses pendampingan dilaksanakan untuk menjamin kegiatan pemberdayaan,
sehingga diharapkan dengan adanya pendampingan dapat mengembangkan
kemampuan dan potensi peserta untuk semakin menguasai teknologi yang
diterapkan. Kegiatan pendampingan dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: (1)
pendampingan pengoperasian mesin filling and sealing saset dan pengemasan
produk cabai kering, saos dan sambal; (2) pendampingan pembuatan desain
kemasan; (3) pendampingan penggunaan e-commerce dan media sosial untuk
sarana promosi. Pendampingan ini dibantu oleh tim narasumber.

Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program
Kegiatan evaluasi program dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu tahap
sebelum implementasi, tahap implementasi, dan tahap setelah implementasi.
Evaluasi kegiatan untuk setiap tahapan disajikan pada Tabel 1. Adapun urian setiap
tahapan adalah sebagai berikut:
1. Tahap sebelum implementasi
Pada tahap ini, program evaluasi dilaksanakan untuk mencari informasi terkait
permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani Karya Baru dan jenis teknologi
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Dilakukan
pengumpulan informasi terkait budidaya cabai Hiyung, pengolahan produk cabai
Hiyung, penjualan produk dan pemasaran produk yang sudah dilakukan oleh
kelompok tani Karya Baru. Informasi ini menjadi sangat penting untu dijadikan
bahan evaluasi terkait kebutuhan kelompok tani Karya Baru dan penentuan
metode yang tepat
2. Tahap implementasi
Pada tahap ini, evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan teknologi yang
diterapkan pada kelompok tani Karya Baru. Evaluasi dilakukan dengan memonitor
kegiatan dan wawancara kepada user. Pada tahapan ini dilakukan identifikasi
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capaian keberhasilan

3. Tahap setelah impelentasi
Pada tahap ini, dilakukan pemantauan keberlanjutan dari program yang telah
diberikan kepada kelompok tani Karya Baru melalui pemantauan kuantitas cabai
Hiyung yang dihasilkan dengan teknik budidaya rakit apung, dan peningkatan
omset penjualan dan peningkatan jumlah konsumen melalui pengembangan
kemasan produk dalam bentuk saset.

Tabel 1. Evaluasi kegiatan pada setiap kegiatan

Kegiatan Evaluasi Output

Pelatihan dan pembuatan Wawancara dan Kelompok tani Karya Baru mampu

desain kemasan Kuisioner membuat desain kemasan serta
melakukan inovasi kemasan

Penyuluhan tentang strategi Wawancara dan Kelompok tani Karya Baru mampu

pemasaran menggunakan e- Kuisioner mengaplikasikan teknik pemasaran

commerce secara modern

Introduksi inovasi kemasan Kuisioner check Kelompok tani Karya Baru mampu

produk saset list mengoperasikan mesin filling and sealing
saset

Hasil evaluasi selanjutnya digunakan untuk menentukan tindak lanjut agar
program-program yang sudah diberikan dapat terus berlanjut dan dapat diadopsi oleh
kelompok tani lain untuk budidaya produk lain. Selain itu, tindak lanjut harus dilakukan
agar manfaat dari program yang sudah dilaksanakan dapat dirasakan oleh kelompok
tani Karya Baru.

HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahap pertama adalah untuk mengatasi
permasalahan terkait pemasaran. Adapun rincian kegiatan yang telah dilaksanakan
adalah sebagai berikut:
a. Survei Lokasi

Survei lokasi dilaksanakan untuk mengidentifikasi permasalahan dan
memastikan apakah solusi yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan kelompok tani
Karya Baru. Saat ini, kelompok tani Karya Baru telah memproduksi produk unggulan
seperti sambal, cabai bubuk, dan saus berbasis cabai Hiyung dalam kemasan botol
ukuran 100 mL (Gambar 3a). Produk dala ukuran ini memiliki harga yang relatif mahal
dan memiliki jangkauan pasar yang terbatas, khsusunya bagi kelompok yang ingin
baru mencoba dan para ibu rumah tangga. Oleh karena itu, hal yang dibutuhkan oleh
kelompok tani Karya Baru adalah inovasi kemasan saset dengan desain yang menarik
dan harga yang terjangkau.
b. Inovasi pengemasan

Saat ini kemasan dari produk olahan cabai Hiyung adalah dalam bentuk botol
yang menyebabkan harga menjadi lebih mahal karena volume produk yang besar.
Disisi lain, masyarakat membutuhkan produk dengan kemasan yang praktis dan
ekonomis. Kemasan saset telah digunakan secara luas dalam praktik komersial
karena kemudahannya (simplicity) (Almenar, 2018; de Abreu et al., 2012). Oleh
karena itu, pada tahap ini dilakukan desain dan cetak kemasan saset untuk produk
sambal Hiyung (Gambar 3b). Selain itu juga digunakan teknologi tepat guna berupa
mesin kemasan saset otomatis sehingga proses pengemasan bisa berjalan dengan
lebih higienis dan cepat (Gambar 4).
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Gambar 4. Mesin Saset Otomatis

c. Pengenalan berbagai platform e-commerce dan media sosial

Hal penting yang perlu diperhatikan agar UMKM dapat bersaing di pasar global
adalah kemapuan untuk mengikuti perkembangan terkini. Pelaku UMKM, termasuk
kelompok tani Karya Baru, harus mampu memanfaatkan aplikasi online untuk
memasarkan produknya ke khalayak yang luas. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan
untuk mengenalkan kepada kelompok tani Karya Baru peran penting e-commerce dan
media sosial untuk promosi dan branding produk (Gambar 5). Sosilasisasi ini penting
dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan skill bagi kelompok tani Karya baru
agar mampu bertahan dalam persaingan ekonomi saat ini. Entitas bisnis yang tidak
mengadopsi teknologi ini akan tertinggal oleh para pengadopsinya (Rahayu & Day,
2015). Telah dilakukan pelatihan cara pembuatan dan penggunaan platform e-
commerce Shopee untuk berjualan produk-produk yang dihasilkan oleh kelompok tani
Karya Baru (Gambar 6). Penggunaan e-commerce ini diharapkan dapat menjangkau
konsumen yang lebih luas yang terdapat di luar daerah Kalimantan Selatan. Platform
Shopee sendiri dipilih karena sering menyediakan promo gratis ongkos kirim yang bisa
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menambah daya tarik konsumen yang berada di lokasi yang jauh dari Tapin untuk
mencoba.

Salah satu cara yang dapat membuat bisnis tetap bertahan, termasuk UMKM,
adalah dengan memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran. Media
interaktif sangat berharga untuk membangun hubungan dan kepercayaan antara
merek dan konsumen yang nantinya akan memengaruhi minat konsumen terhadap
merek itu sendiri (Rusdana et al., 2022). Kelompok tani diajarkan untuk membuat
konten yang menarik untuk media sosial sebagai bentuk promosi. Berbagai penelitian
terdahulu telah menunjukkan keuntungan dari penggunaan media sosial bagi
pertumbuhan bisnis UMKM. Dengan menggunakan platform media sosial, konsumen
dapat langsung terhubung dengan produk, layanan, dan merek baru dengan mudah
(Aral et al., 2013; Aswani et al., 2018; Sawhney & Prandelli, 2000)..

Saat ini kelompok tani telah memiliki akun Instagram dengan akun
@cabairawitHiyung yang dibuat pada tahun 2023 (Gambar 7). Namun akun ini kurang
aktif dan saat ini mulai diaktifkan kembali.

Gambar 5. Kegiatan pelatihan
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Gambar 6. Shopee kelompok tani karya baru
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Gambar 7. Media sosial kelompok tani karya baru
d. Pembuatan desain kemasan

Pada tahapan ini, kelompok tani Karya Baru didampingi untuk membuat desain
kemasan dengan menggunakan aplikasi Canva. Kegiatan ini dilaksanakan agar
kelompok tani Karya Baru mampu mendesain kemasan yang menarik. Desain
kemasan menjadi salah satu entitas penting dalam penjualan produk. Selain itu,
desain yang menarik, juga dapat menarik minat konsumen untuk membeli produk.
Hasil desain disajikan pada Gambar 8.

@
SAMBAL
%, CABAI HIYUNG , ¥,

Kelompok Tani Karya Baru
Tapin, Kalimantan Selatan

Baik digunakan Sebelum

AT

No. PIRT 211630501017924

Gambar 81. Desain Kawasan sambal

Impact (Kebermanfaatan Dan Produktivitas)

Kegiatan ini memiliki dampak positif dan kebermanfaatan bagi kelompok tani
Karya Baru. Berdasarkan permasalahan dan solusi yang telah ditawarkan terdapat
beberapa dampak yang ditimbulkan, diantaranya adalah peningkatan penjualan
produk. Hal ini ditandai dengan peningkatan penjualan yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Penjualan produk cabai Hiyung Tahun 2024

Bulan
Produk Mei Juni Juli Agustus
Sambal Bainah 300 473 400 542
Sambal Sari 200 156 100 234
Sambal Bawang 50 71 50 75
Sambal Pecuk 40 50 40 43
Cabai Bubuk 60 40 60 45
Sambal Saset - - - 45
Total (pcs) 650 790 650 984
Omset penjualan (Rp) 13.000.000 15.800.000 13.000.000 19.905.000
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Berdasarkan Tabel 2, terdapat peningkatan omset sekitar Rp.7.905.000.
Meskipun peningkatan omset juga dipengaruhi oleh penjualan produk lain, namun
pada tahap pengenalan awal, sebanyak 45 saset sambal telah terjual dengan harga
Rp 5.000. Diestimasikan jumlah permintaan sambal saset akan mengalami
peningkatan. Peningkatan penjualan dalam kemasan saset ini sejalan dengan
penelitian Sakkthivel and Mishra (2005) tentang “Efektivitas Sachet dalam
Memodifikasi Perilaku Pembelian Konsumen Pedesaan dan Pola Konsumsi mereka.
Mereka menemukan bahwa terjadi peningkatan pembelian terhadap produk dalam
kemasan saset di penduduk pedesaan.

Peningkatan penjualan ini juga terjadi karena penjualan dan promosi yang
dilakukan dengan platform Shopee dan Instagram membuahkan hasil. Penelitian oleh
Rusdana et al., (2022) menemukan bahwa media sosial sebagai media digital untuk
pemasaran menunjukkan efektivitas yang baik sejak 2017. Penggunaan media sosial
dapat meningkatkan awareness terhadap brand terkait produk yang dijual yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi keputusan untuk melakukan pembelian. Mukhlison et
al. (2022) menyatakan bahwa konsep pemasaran digital perlu diterapkan oleh pelaku
usaha agar mampu meningkatkan penjualan dan menjangkau pasar yang lebih luas.
Penelitian lain menyebutkan bahwa pemasaran media daring berbasis aplikasi
berpengaruh positif terhadap daya saing usaha (Adam et al., 2022; Amsari et al.,
2022; Hayati et al., 2022).

Hasil Evaluasi

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan diperoleh beberapa hasil
kegaiatn dan capaian yang disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Evaluasi Kegiatan

Kegiatan Indikqtor Target Hasil Kegiatan
Capaian Sebelum Sesudah
Inovasi Tersedianya 100% peserta Peserta belum 100% peserta telah
kemasan mesin filling mampu memiliki dan belum memiliki dan
produk and sealing mengoperasikan mampu mampu
dalam saset untuk mesin filling and mengoperasikan mengoperasikan
bentuk saset proses sealing saset mesin filling and mesin filling and
pengemasan untuk proses sealing saset untuk sealing saset untuk
saset produk  pengemasan proses pengemasan proses pengemasan
cabai Hiyung  saset produk saos saset produk saos saset produk saos

dan cabai kering
dari cabai Hiyung

dan cabai kering dari
cabai Hiyung

dan cabai kering
dari cabai Hiyung

Pendamping Tersedianya Peningkatan Sebelum kegiatan Kelompok tani Karya
an akun omset penjualan dilaksanakan Baru telah memiliki
pengemasan marketplace mencapai 20% marketplace tidak aktif akun IG dan shopee
produk dan dan produk untuk media
teknik dengan penjualan produk
pemasaran kemasan Ada peningkatan
produk saset omset penjualan
53,11% (Juli-
Agustus)
Pendamping Tersedianya 80% peserta Peserta telah 100% Peserta
an desain mampu mendesain  memiliki desain (Kelompok tani
pembuatan kemasan dan namun belum Karya Baru telah
desain yang mengaplikasikan optimal memiliki desain
kemasan menarik desain tersebut kemasan yang
yang untuk produk  untuk dijadikan menarik dan telah
menarik yang kemasan sehingga digunakan
dikemas mengahsilkan
saset kemasan yang unik

dan menarik

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2024 Vol. 9, No. 4

| 904



Purba et al. Inovasi Kemasan Saset untuk Meningkatkan...

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat telah berhasil dilakukan kepada kelompk tani
Karya Baru di desa Hiyung, Tapin, Kalimantan Selatan. Rangkaian kegiatan yang
telah dilakukan telah mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh kelompk
tani Karya Baru dan menghasilkan luaran berupa desain kemasan saset, alih teknologi
penggunaan mesin saset otomatis, penggunakaan platform e-commerce dan media
sosial serta peningkatan omset penjualan.
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